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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah


Setiap orang di dunia ini pasti menghendaki hidupnya semakin sejahtera seiring berjalannya waktu, begitu  pula seorang guru yang pasti menghendaki hidupnya semakin sejahtera dalam pengertian hak-haknya sebagai guru makin terpenuhi. Penghasilan seorang guru, baik itu negeri maupun swasta minimal haruslah cukup untuk hidup sederhana keluarganya, membeli buku atau koran, dan berekreasi. Seperti  yang dijelaskan dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 40 ayat 1 butir a, yaitu “Pendidik dan Tenaga Kependidikan berhak memperoleh penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai“ 
. Berdasar pada UU tersebut dapat  diketahui bahwa seorang guru berhak mendapatkan penghasilan yang sesuai dan pantas yaitu penghasilan yang mencerminkan martabat guru sebagai pendidik yang profesional di atas kebutuhan hidup minimum. Kebutuhan hidup minimum menurut UU RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 15 adalah:

Penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 ayat (1) huruf a meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.

Pada sebuah artikel disebutkan bahwa “mulai terhitung per Januari tahun 2009 guru PNS dengan pangkat terendah masa kerja 0 tahun dan belum berkeluarga akan mendapatkan gaji Rp 2.000.000”.
 Sedangkan untuk guru non PNS juga mendapat perhatian yaitu “Pemerintah menetapkan menaikan gaji guru non Pegawai Negeri Sipil sebesar Rp 50 ribu - Rp 100 ribu. Ditambah tunjangan subsidi fungsional, yang belum sarjana dinaikkan Rp 50 ribu per bulan. Sarjana Rp 100 ribu per bulan bagi guru yang memenuhi persyaratan”.
 Memberikan kesejahteraan yang sesuai kepada guru merupakan amanah Undang-Undang. Maka  pemerintah wajib memberikan hak-hak guru yang memang seharusnya mereka terima, baik itu gaji yang sesuai, jaminan keselamatan, perlindungan rasa aman sampai dengan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugasnya. Sehingga  guru bisa  memenuhi kebutuhan hidupnya  sehari-hari serta merasa aman dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik.


Setiap orang yang memiliki pekerjaan dituntut untuk  lebih meningkatkan profesionalismenya dalam menekuni bidang pekerjaan yang dia punyai. 
Rasulullah SAW bersabda :
اِذاَوُسِّدَالاَ مْرُاِلَّى غَيْرِ اَهْلِهِ فاَنْتَظِر السَّاعَة ( رواه البخا ري )
 “ Apabila perkara ( urusan ) di serahkan kepada selain ahlinya, maka nantikanlah kiamat”. 

Tidak  ketinggalan juga seorang guru yang dituntut untuk meningkatkan profesionalismenya dalam pendidikan secara berkesinambungan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Guru  merupakan faktor  utama yang paling menentukan dalam proses pendidikan seperti yang diungkapkan oleh Dewinofrita salah satu dosen jurusan tarbiyah STAIN AL-Fatah Jayapura dalam salah satu artikelnya yaitu 

Guru sebagai tenaga professional merupakan kunci penting dalam keberhasilan peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini guru merupakan titik sentral dalam usaha mereformasi pendidikan, dan mereka menjadi kunci keberhasilan setiap usaha peningkatan mutu pendidikan. 

Maka guru diharapkan dapat memiliki kompetensi profesional sehingga dapat menjalankan tugasnya guna tercapainya peningkatan mutu pendidikan. Profesionalisme  guru yang dimaksud menurut UD. Sukmana dalam salah satu artikelnya yaitu “kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam mengelola proses belajar mengajar dan usaha-usaha yang dilakukannya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya” 
. Seorang  guru dapat dikatakan professional manakala memiliki profesionalisme yang tinggi, sedangkan guru profesional menurut Rice dan Bishoprick yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal adalah “ guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari “ 
. Sehingga  guru profesional adalah guru yang berkualitas, berkompeten yang dapat membentuk motivasi belajar siswa serta nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik, yang akan melahirkan siswa-siswa yang cerdas, inovatif, kritis, kreatif dan berakhlak mulia.


Profesionalisme dan kesejahteraan seorang guru merupakan dua faktor yang sangat menentukan dalam peningkatan mutu pendidikan, karena keduanya saling berkaitan satu dengan lainnya.
Profesionalisme sangat penting, begitu juga dengan kesejahteraan guru. Ibarat dua sisi mata uang, keduanya tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Pemenuhan hak-hak dan kesejahteraan guru yang sesuai baik fisik maupun non-fisik akan berkorelasi dengan usaha terus menerus seorang guru untuk lebih profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Jika kedua persoalan tersebut dapat sepenuhnya dilaksanakan  maka harapan untuk mewujudkan mutu pendidikan yang lebih  berkualitas akan segera menjadi nyata.

Uraian di atas mendorong penulis untuk mengkaji hal tersebut secara lebih mendalam yang hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan judul : Korelasi Kesejahteraan Dengan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.
B.Identifikasi,Pembatasan dan Perumusan Masalah

1.  Identifikasi Masalah

Tema penelitian ini adalah “Korelasi Kesejahteraan Dengan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar”. Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari tema itu adalah sebagai berikut:
a. Kesejahteraan guru

b. Profesionalisme Guru
b.1. Profesionalisme guru di bidang kualifikasi dan tugas pokok.

b.2. Profesionalisme guru di bidang pengembangan profesi.

b.3. Profesionalisme guru di bidang pendukung profesi.
c. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang kualifikasi dan tugas pokok.

d. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pengembangan profesi. 
e. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pendukung profesi.
f. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru.
2. Pembatasan Masalah

Agar dalam pembahasan skripsi ini jelas arah yang hendak dicapai, serta sesuai dengan data yang terjangkau oleh penulis, maka perlu dibatasi masalahnya sebagai berikut:
a. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang kualifikasi dan tugas pokok pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.
b. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pengembangan profesi pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.

c. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pendukung profesi pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.

d. Korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.
3.  Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah, maka permasalahan yang akan diteliti dapat penulis rumuskan sebagai berikut:

a. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang kualifikasi dan tugas pokok pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar

b. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pengembangan profesi pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar

c. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pendukung profesi pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar
d. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kesejahteraan dengan profesionalisme guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar

C.  Tujuan Penelitian


Setiap manusia dalam melakukan segala aktifitas yang dilakukan tidak terlepas dengan adanya tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai, demikian halnya dengan penulisan skripsi ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang kualifikasi dan tugas pokok pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.
2. Untuk mengetahui korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pengembangan profesi pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.

3. Untuk mengetahui korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru di bidang pendukung profesi pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.

4. Untuk mengetahui korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar

D.  Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan akademis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai penambah wawasan dan khasanah intelektual serta informasi tentang korelasi kesejahteraan guru terhadap profesionalisme guru.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam menemukan cara-cara untuk meningkatkan dan mengembangkan profesionalismenya sehingga mampu meningkatkan kesejahteraannya.

b. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam menentukan kebijakan peningkatan kesejahteraan dan profesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah yang dia pimpin.

c. Bagi Supervisor guru Madrasah Ibtidaiyah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk pertimbangan dalam mengevaluasi dan memperbaiki  kesejahteraan serta profesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah sehingga di masa depan kualitas pendidikan akan menjadi lebih baik lagi.
d. Bagi pemerintah (Kementerian Agama RI Kabupaten cq.Kasi Mapenda)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam menentukan suatu kebijakan baru yang berkaitan dengan perbaikan dan pengembangan kesejahteraan serta profesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah.
e. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam penyusunan rancangan penelitian yang lebih baik lagi.
E.  Penegasan Istilah

Agar kalangan pembaca dapat menangkap konsep yang diteliti ketika mencermati judul skripsi “Korelasi Kesejahteraan dengan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar”, maka perlu dikemukakan penegasan istilah yang dipandang menjadi kata kunci.
1. Secara konseptual, yang dimaksud dengan korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru adalah tingkat hubungan kuantitatif antara intensitas pemenuhan hak-hak guru dengan intensitas kemampuan guru.

2. Secara operasional, yang dimaksud dengan korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru adalah tingkat hubungan kuantitatif antara intensitas pemenuhan hak-hak guru baik yang bersifat fisik maupun non-fisik dengan intensitas kemampuan guru di bidang kualifikasi dan tugas pokok, bidang pengembangan profesi, bidang pendukung profesi yang masing-masing diukur melalui angket berskala ordinal dengan kriteria semakin tinggi skor yang dicapai berarti semakin tinggi pula kesejahteraan dan profesionalisme guru.

F.  Sistematika Pembahasan

Agar mempermudah dalam memahami dan mengkaji skripsi ini, maka penulis membagi dalam beberapa bab dan sub bab, sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II sebagai pijakan dalam penelitian merupakan landasan teori dari skripsi yang membahas tentang kesejahteraan guru dengan bahasan, pengertian guru dan syarat menjadi guru, hak dan kewajiban guru, kesejahteraan guru di Indonesia, dan kesejahteraan guru yang diteliti.Tentang profesionalisme guru dengan bahasan pengertian profesionalisme guru, kompetensi guru serta profesionalisme guru yang diteliti. Dan bahasan tentang korelasi kesejahteraan dengan profesionalisme guru yang diakhiri dengan aspek-aspek yang diteliti, asumsi dan hipotesis.

BAB III adalah metode penelitian sebagai pijakan untuk menentukan langkah-langkah penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, variabel penelitian, data dan sumbernya, metode dan instrument pengumpulan data dan tekhnik analisa data.

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian, yang berisi tentang diskripsi singkat latar keadaan obyek, penyajian data dan analisis data, serta diskusi pembahasan hasil penelitian.

BAB V sebagai bab akhir dan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran.

� Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.


� Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen


�“Kesejahteraan dan Harapan Guru Honor, Ironis!!!” dalam �HYPERLINK "http://fandi4tarakan.wordpress.com"�http://fandi4tarakan.wordpress.com�, diakses pada tanggal 07 April 2010.


� “Kesejahteraan Guru Tanggung Jawab Bersama” dalam �HYPERLINK "http://www.pnpm-mandiri.org"�http://www.pnpm-mandiri.org�, diakses pada tanggal 07 April 2010


� Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibn Mughiroh bin Bardhisbah Bukhori Al-Ju’fi, Shohih Bukhori, Jilid 1, (Beirut: Darul Fikri, 1981), hal. 21


� Dewinofrita, ”Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru Melalui Supervisi Pendidikan”, Jabal Hikmah Jurnal Kependidikan dan Hukum Islam Vol.2, Jayapura, 2009, hal. 45


� UD. Sukmana, ”MGMP Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru” dalam �HYPERLINK "http://duniaguru.com"�http://duniaguru.com�, diakses pada tanggal 6 April 2010


� Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. (Jakarta:Bumi Aksara,2004), hal. 5






